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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris: (i) pengaruh 

kepemilikan publik terhadap internet financial reporting; dan (ii) ukuran 

perusahaan sebagai pemoderasi atas pengaruh antara kepemilikan publik terhadap 

internet financial reporting. Sampel dalam penelitian ini diperoleh terdiri dari 117 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2018. Pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi moderasi (moderated regression analysis – 

MRA). Hasil penelitian menemukan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh 

terhadap internet financial reporting, dan ukuran perusahaan mampu memoderasi  

pengaruh antara kepemilikan publik dan internet financial reporting. 

Kata Kunci: internet financial reporting;  kepemilikan publik; ukuran  

perusahaan. 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini penggunaan media internet untuk memberikan informasi 

berkembang pesat. Dikutip dari laman tekno.kompas.com bahwa menurut Sekjen 

Asosiasi Penyelenggaran Jasa Internet Indonesia (APJII), Henry Kasyfi, dari total 

populasi sebanyak 264 juta jiwa penduduk Indonesia, ada sebanyak 171,17 juta jiwa 

atau sekitar 64,8% yang sudah terhubung ke internet. Angka ini meningkat dari 

tahun 2017 saat angka penetrasi internet di Indonesia tercatat sebanyak 54,86%.   
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Banyak perusahaan yang membangun dan mengembangkan website mereka 

untuk memberikan informasi kepada para pengguna informasi. Informasi 

perusahaan yang diberikan melalui media website merupakan pengungkapan 

sukarela dan tidak diregulasi oleh badan tertentu pada beberapa negara 

berkembang, seperti juga di Indonesia. Meskipun perkembangan praktik ini tidak 

didasari dengan standarisasi pengungkapan informasi keuangan melalui media 

internet, namun saat ini telah banyak perusahaan menggunakan website perusahaan 

sebagai sarana komunikasi untuk mengungkapkan informasi keuangan dan bisnis 

mereka.  

Penyajian pelaporan keuangan dengan menggunakan media internet 

(Internet Financial Reporting/IFR) merupakan pengungkapan sukarela, yang tentu 

saja berdampak pada adanya praktik Internet Financial Reporting. Internet 

Financial Reporting Internet Financial Reporting menjadi tren penting seiring 

dengan perkembangan teknologi internet.  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

Internet Financial Reporting. Salah satu diantaranya adalah Kepemilikan Saham 

oleh Publik (Public Ownership). Menurut Kusumawardani (2011), public 

ownership adalah persentase kepemilikan saham yang dimilki oleh publik terhadap 

jumlah semua saham perusahaan. Semakin besar komposisi kepemilikan 

perusahaan oleh publik akan memicu pengungkapan informasi perusahaan secara 

lebih luas, salah satunya pengungkapan laporan keuangan perusahaan melalui 

internet financial reporting. Hal ini dikarenakan pengguna laporan keuangan bukan 

hanyak pihak intern perusahaan tetapi juga publik. Dengan penerapan internet 

financial reporting, pengguna laporan keuangan perusahaan yang ada di luar negeri 

bisa mengakses laporan keuangan tersebut dengan cepat.  

Hasil penelitian Kusumawardani (2011) dan Handoyo (2016) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara tipe kepemilikan saham oleh publik dengan 

internet financial reporting. Tetapi hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian 

Rozak (2012) serta Akbar dan Daljono (2014) menemukan tipe kepemilikan saham 

oleh publik tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting.  
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Hasil penelitian tentang pengaruh Kepemilikan Publik terhadap  Internet 

Financial Reporting masih menghasilkan temuan yang tidak konsisten sehingga 

perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan jika 

ditetapkan pada kondisi lingkungan dan waktu yang berbeda. Ketidakkonsistenan 

hasil penelitian tersebut juga diduga karena adanya variabel yang memoderasi 

pengaruh Kepemilikan Publik terhadap  Internet Financial Reporting. 

Salah satu faktor yang diduga dapat memoderasi pengaruh Kepemilikan 

Publik terhadap Internet Financial Reporting adalah Ukuran Perusahaan. Ukuran 

Perusahaan, yaitu perusahaan besar yang memiliki agency cost yang besar karena 

perusahaan besar harus menyampaikan pelaporan keuangan yang lengkap kepada 

shareholders sebagai wujud pertanggungjawaban manajemen yang merupakan 

usaha untuk mengurangi besarnya agency cost.  

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap internet financial reporting diteliti 

oleh Pranoto (2015), Hanny dan Anis (2007), Luciana (2008), Mellisa dan Soni 

(2012), Gatot dan Dustinova (2012), Maharani dan Kartika (2017), Rozak (2012) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap internet financial 

reporting.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1. Teori Keagenan(Agency Theory) 

Agency theory menjelaskan bahwa manajemen perusahaan merupakan agen 

dan pemegang saham merupakan prinsipal yang berkepentingan atas 

kepemilikannya terhadap perusahaan. Terdapat kecenderungan bagi manajer untuk 

melaporkan sesuatu dengan cara-cara tertentu dalam rangka memaksimalkan 

utilitas mereka dalam hal hubungannya dengan pemilik, kreditur maupun 

pemerintah.  

Praktik internet financial reporting merupakan media untuk menyampaikan 

informasi sebagaimana yang dikehendaki dalam kontrak keagenan. Laporan 

keuangan merupakan sarana pertanggungjawaban pihak manajemen kepada 

pemilik. Alasan yang mendasari perlunya praktek pengungkapan laporan keuangan 

oleh manajemen perusahaan kepada pemegang saham dijamin dalam hubungan 

antara prinsipal dan agen. Sebagai wujud pertanggungjawaban, maka agen akan 
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berusaha memenuhi seluruh keinginan prinsipal, dalam hal ini adalah 

pengungkapan sukarela yang lebih luas. Pada saat ini internet dapat menyediakan 

sarana yang ekonomis dan efisien untuk mengkomunikasikan kinerja manajemen 

kepada stakeholder. Praktik dari penerapan internet financial reporting merupakan 

media untuk menyampaikan informasi dalam rangka mengurangi asimetri 

informasi dan biaya agensi. 

 

1.2. Internet Financial Reporting (IFR) 

IFR (Internet Financial Reporting) adalah pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh perusahaan melalui internet dan disajikan dalam website 

perusahaan. Menurut Hanny dan Chariri (2007) penggunaan internet menyebabkan 

pelaporan keuangan menjadi lebih cepat dan mudah, sehingga dapat diakses oleh 

siapa pun, kapan pun dan dimana pun. Internet juga membuat penyajian informasi 

keuangan lebih menghemat biaya karena perusahaan tidak mengeluarkan biaya 

untuk mencetak laporan keuangan maupun biaya untuk distribusi laporan keuangan 

yang tidak berada dalam satu geografis, penyampaian yang lebih cepat. Menurut 

Insani dan Linda (2015) IFR menggunakan teori sinyal dimana informasi yang di 

berikan oleh pihak manajemen yang di anggap penting akan diinformasikan dan 

memberikan sinyal kepada pihak investor yang gunanya agar investor menanamkan 

modalnya pada perusahaan, informasi ini akan diungkapkan melalui internet yang 

biasa di sebut dengan Internet Financial Reporting.  

1.3. Kepemlikan Publik 

Public ownership atau proporsi kepemilikan saham oleh publik adalah 

jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh publik, yaitu individu atau institusi 

yang memiliki kepemilikan saham di bawah 5% yang berada di luar manajemen 

dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Saham yang dimiliki 

publik adalah saham-saham yang kepemilikannya di bawah 5% dimana saham 

tersebut diperjualbelikan (trading). Semakin besar kepemilikan saham publik maka 

akan semakin besar mekanisme pengendalian terhadap perilaku manajemen. 

Keberadaan komposisi pemegang saham publik akan memudahkan monitoring, 

intervensi atau beberapa pengaruh kedisiplinan lain pada manajer, yang pada 
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H1 

H2 

akhirnya akan membuat manajer bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang 

saham diantaranya kebutuhan tersedianya informasi keuangan perusahaan. 

 

1.4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan. Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih 

banyak daripada perusahaan kecil berkaitan dengan kinerja perusahaan. Semakin 

besar perusahaan maka semakin tinggi pula pengungkapan laporan keuangan 

melalui internet. Perusahaan besar lebih mudah diawasi kegiatannya di pasar modal 

dan di lingkungan sosial pada umumnya, sehingga memberi tekanan pada 

perusahaan untuk melakukan praktik pelaporan yang lebih lengkap dan luas, salah 

satunya dengan melakukan praktik IFR (Kusumawardani, 2011).  

 

1.5. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

  

 

 

 

 

  

Gambar 1 

Kerangka Pikir 

 

 

1.6. Hipotesis 

1.6.1. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Internet Financial 

Reporting 

Ukuran perusahaan 

(M) 

Internet Financial 

Reporting 

(Y) 

 

 

(Y) 

Kepemilikan Publik 

(X) 
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 Teori keagenan menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan saham 

perusahaan perusahaan diekspetasikan akan mengungkapkan informasi lebih 

banyak yang bertujuan untuk mengurangi biaya keagenan (Almilia,2008:7). 

Semakin besar kepemilikan saham publik maka akan semakin besar mekanisme 

pengendalian terhadap perilaku manajemen. Keberadaan komposisi pemegang 

saham publik akan memudahkan monitoring, intervensi atau beberapa pengaruh 

kedisiplinan lain pada manajer, yang pada akhirnya akan membuat manajer 

bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham diantaranya kebutuhan 

tersedianya informasi keuangan perusahaan. 

Kartika dkk (2014) Public Ownership adalah persentase kepemilikan saham 

yang dimilki oleh publik terhadap jumlah semua saham perusahaan, yaitu individu 

atau institusi yang memiliki kepemilikan saham di bawah 5% yang berada di luar 

manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Semakin 

besar komposisi kepemilikan perusahaan oleh publik akan memicu pengungkapan 

informasi perusahaan dengan lebih mudah yaitu pengungkapan laporan keuangan 

perusahaan melalui Internet Financial Reporting. Hal ini dikarenakan pengguna 

laporan keuangan bukan hanyak pihak intern perusahaan tetapi juga publik. Dengan 

demikian semakin besar public ownership, maka akan semakin tinggi tuntutan 

perusahaan untuk meningkatkan aksesibilitas Internet Financial Reporting. Hal ini 

dapat mengurangi informasi asimetri antara manajemen dan pemegang saham 

terutam pemegang saham yang berasal dari publik. 

Menurut Kusumawardani (2011) Kepemilikan saham ini bertujuan untuk 

diperdagangkan, bukan untuk dimiliki atau dipegang selamanya. Kepemilikan 

saham oleh publik diukur dengan menggunakan persentase saham yang dimiliki 

oleh publik terhadap total saham perusahaan. Informasi keuangan yang 

disampaikan manajemen, oleh para investor digunakan untuk menganalisis kinerja 

manajemen dan kondisi perusahaan di masa yang akan datang guna mengurangi 

risiko investasi. Semakin besar komposisi saham perusahaan yang dimiliki publik, 

maka dapat memicu pengungkapan secara luas, salah satunya melalui media 

internet. 
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Hasil penelitian Handoyo (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara tipe kepemilikan saham oleh publik dengan internet financial reporting. 

Demikian halnya dengan hasil penelitian Kusumawardani (2011). Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa tipe kepemilikan public (public ownership) 

berpengaruh terhadap laporan keuangan melalui internet (internet financial 

reporting).  Berdasarkan pada uraian tersebut, hipotesis kelima yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Kepemilikan saham oleh publik berpengaruh terhadap tingkat 

InternetFinancial Reporting. 

 

1.6.2. Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Publik 

terhadap Tingkat Internet Financial Reporting. 

Tingginya Kepemilikan Publik dalam suatu perusahaan mengakibatkan 

semakin tinggi desakan kepada manajemen untuk melakukan pengungkapan 

informasi keuangan perusahaan pada media-media yang dapat diakses langsung 

oleh publik sehingga mengurangi informasi asimetri antara manajemen dan 

pemegang saham yang berasal dari publik. Di sisi lain, manajemen perusahaan yang 

berskala besar juga memiliki kecenderungan perilaku dalam mempublikasikan 

informasi keuangan perusahaan. Perusahaan berskala besar cenderung untuk 

mempublikasikan dengan lengkap. Hal ini dikarenakan perusahaan besar lebih 

menjadi sorotan publik dibandingkan dengan perusahaan skala kecil. Publik 

memiliki ekspektasi yang besar atas kinerja yang baik dari perusahaan dengan skala 

besar, sehingga publik perlu mengkonfirmasi ekspektasi mereka melalui 

penelusuran pada informasi-informasi tentang kinerja perusahaan yang dapat 

diakses melaui media cetak maupun media internet. Secara tidak langsung, 

manajemen perusahaan besar dituntut untuk melakukan pengungkapan informasi 

keuangan perusahaan, salah satunya melalui media internet yang merupakan media 

yang dewasa ini sering digunakan oleh publik dalam mencari informasi karena 

dengan cepat dan mudah dapat diakses. 

Watts dan Zimmermann (1978, dalam Lestari dan Chariri, 2007) 

menyatakan bahwa terkait dengan teori agensi, perusahaan besar memiliki agency 
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cost yang besar karena perusahaan besar harus menyampaikan pelaporan keuangan 

yang lengkap kepada shareholders sebagai wujud pertanggungjawaban 

manajemen. Agency cost tersebut berupa biaya penyebarluasan laporan keuangan, 

termasuk biaya cetak dan biaya pengiriman laporan keuangan kepada pihak-pihak 

yang dituju oleh perusahaan. Praktik IFR dalam penyebarluasan laporan keuangan 

merupakan usaha untuk mengurangi besarnya agency cost. Hasil penelitian Rozak 

(2012), serta Prasetya (2012) menemukan berpengaruh positif terhadap internet 

financial reporting. 

Interaksi antara tingginya kepemilikan publik dan ukuran perusahaan yang 

besar, semakin mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan tinggi atas semua informasi perusahaan baik informasi keuangan 

maupun nonkeuangan. Dengan demikian, kepemilikan publik yang tinggi didukung 

dengan besarnya skala perusahaan maka mendorong tinggi pengungkapan 

informasi keuangan salah satunya melalui media internet (internet financial 

reporting). 

H2 : Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Kepemilikan saham oleh 

publik terhadap tingkat InternetFinancial Reporting. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2018. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria sampel sebagai berikut: 

1. Tidak delisting selama periode penelitian. 

2. Tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 

3. Memiliki data lengkap terkait operasionalisasi semua variabel penelitian. 

 

3.2. Uji Hipotesis 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis). Sebelumnya 
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dilakukan pengujian statistik deskriptif dan asumsi klasik. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan model persamaan sebagai berikut: 

Model Persamaan 1: IFR = α + β1PUBLIC + e 

Model Persamaan 2: IFR= α  + β1PUBLIC + β2PUBLIC*SIZE + е 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

3.3.1. Internet Financial Reporting 

IFR diukur dengan menjumlahkan empat indeks IFR menurut Handayani 

dan Almilia (2013), yaitu sebagai berikut: 

IFR = Skor Isi + Skor Ketepatwaktuan + Skor Pemanfaatan Teknologi +  

Skor Dukungan Bagi Pengguna 

Berikut penjelasan mengenai masing-masing skor: 

1. Isi/Content Internet financial reporting berkualitas apabila score pada 

komponen content yang didapat sebesar 55. Rincian score sebagai berikut : 

a. Banyaknya laporan tahunan yang ditampilkan lebih dari dua tahun 

sebelumnya (Skor 1,5). Banyaknya quarterly reports yang ditampilkan 

lebih dari satu tahun sebelumya (Skor 1,5). Total score yang didapat sebesar 

tiga. 

b. Informasi keuangan lainnya yaitu kutipan saham (Skor 3) dan grafik saham 

(Skor 2). Total score yang didapat sebesar 5. 

c. Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Inggris (Skor 2) dan bahasa selain 

bahasa Inggris (Skor 1). Total score 3. 

d. Informasi keuangan yang harus memiliki format PDF (Skor 12) dan HTML 

(Skor 32) dengan total score 44. 

2. Ketepatwaktuan/Timeliness Internet financial reporting berkualitas apabila total 

score pada komponen timeliness yang didapat sebesar 15. Rincian sebagai 

berikut: 

a. Press release harus konsisten dalam memberikan berita (Skor 2) dan 

updated berita pada minggu ini (Skor 3). Total score yang didapat sebesar 

5. 
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b. Konsisten menunjukkan hasil quarterly report terakhir (Skor 2) dan telah 

diaudit dengan (Skor 1). Total score yang didapat sebesar 3. 

c. Konsistensi dalam memberikan kutipan saham (Skor 2) dan memperbarui 

kutipan saham dalam minggu ini (Skor 1). Total score yang didapat sebesar 

3. 

d. Konsisten memberikan vision statements (Skor 2), vision statements dapat 

dipertanggungjawabkan (Skor 1) dan memberikan grafik laba yang akan 

dicapai (Skor 1). Total score yang didapat sebesar 4. 

3. PemanfaatanTeknologi/Technology Internet financial reporting berkualitas, 

apabila total score pada komponen technology yang didapat sebesar dua puluh. 

Website perusahaan memiliki teknologi untuk download plug-in (skor 4), online 

feedback and support (skor 2), slide presentasi (skor 4)  ̧teknologi multimedia 

(skor 4), alat analisis (skor 3), dan XBRL (skor 3) dengan total score dua puluh. 

4. Dukungan Pengguna/User Support Internet financial reporting berkualitas, 

apabila total score pada komponen content yang didapat sebesar 15. Website 

perusahaan memiliki FAQ (Skor 3), link untuk ke halaman utama (Skor 2), link 

untuk ke atas (Skor 2), sitemap (Skor 2), pencarian (Skor 2), design website yang 

konsisten (Skor 2) dan banyaknya dua kali klik untuk mendapatkan informasi 

keuangan (Skor 2) dengan total score 15. 

 

3.3.2. Kepemilikan Publik  

 Kepemilikan saham oleh publik diukur dengan proxy Percentage of Public 

Ownership (Tambotoh,2005). 

𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐏𝐮𝐛𝐥𝐢𝐤 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐏𝐮𝐛𝐥𝐢𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

3.3.3.  Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset 

perusahaan. 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018 yang berjumlah 166 perusahaan manufaktur. 

Penentuan sampel yang digunakan adalah melalui metode purposive sampling 

dengan kriteria yang telah dibuat, maka dapat dipilih sebanyak 117 perusahaan.  

Tabel 3 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018 165 

Kriteria-kriteria 

Perusahaan manufaktur yang delisting selama periode 2018 (3) 

Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama periode 2018 (28) 

Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data lengkap terkait 

operasionalisasi variabel penelitian selama periode 2018 
(17) 

 

Observasi 117 

 

4.2. Statistik Deskriptif 

Deskripsi variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara 

statistik sebagai berikut. 

Tabel 4 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum 
Maximu

m 
Mean 

Std. 

Deviation 

Kepemilikan Publik 

(X1) 
117 0,57 70,60 23,85 15,20 

Ukuran Perusahaan (M) 117 22,68 33,47 28,13 1,72 

Internet Financial 

Reporting (Y) 
117 13,00 100,00 68,51 22,90 

Valid N (listwise) 117     

 

4.3. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Publik 

terhadap Internet Financial Reporting, dan pengaruh moderasi Ukuran Perusahaan 

atas hubungan antara Kepemilikan Publik dan Internet Financial Reporting.  
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Berdasarkan analisis data menggunakan regresi sederhana dan regresi moderasi 

maka di dapatkan hasil regresi sebagai berikut. 

Tabel 8 

Hasil Regresi  

 Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 
Β T hitung Sig. 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

Persamaan Regresi 1 
IFR (Y) PUBLIC 0,026 0,957 0,340 

Constant                           2,457 

Adjust. R Squared            0,161 

 Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 
Β T hitung Sig. 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

Persamaan Regresi 1 IFR (Y) 
PUBLIC 

-

0,599 
-4,538 0,000 

PUBLIC*SIZE 0,022 4,820 0,000 

Constant                           2,457 

Adjust. R Squared           -0,001 

F                                       0,917 

Sig. F                                0,340                          

Berdasarkan hasil regresi sederhana persamaan 1 pada Tabel 8 maka di 

dapatkan persamaan regresi sebaai berikut. 

IFR = 2,457 + 0,026PUBLIC + e 

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) adalah 2,457. Artinya, jika Kepemilikan Saham Oleh Publik 

bernilai nol maka Internet Financial Reporting adalah positif senilai 2,457. 

2. Variabel Kepemilikan Publik memiliki koefisien regresi arah yang positif yaitu 

sebesar 0,026. Hal ini menggambarkan bahwa, jika Kepemilikan Saham Oleh 

Publik mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka Internet Financial Reporting 

adalah positif senilai 0,026. 

 

Berdasarkan hasil regresi moderasi persamaan 2 pada Tabel 4.7 maka di 

dapatkan persamaan regresi sebaai berikut. 

 

IFR = 2,457 - 0,599PUBLIC + 0,022PUBLIC*SIZE + e 
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 Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) adalah 2,457. Artinya, jika variabel Kepemilikan Publik dan 

variabel Moderasi (interaksi Kepemilikan Publik dan Ukuran Perusahaan) 

adalah 0, maka Internet Financial Reporting adalah positif senilai 2,457. 

2. Variabel Kepemilikan Publik memiliki koefisien regresi dengan arah yang 

negatif yaitu sebesar -0,559. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 

variabel Tipe Kepemilikan Saham Oleh Publik sebesar 1 persen, maka Internet 

Financial Reporting akan mengalami penurunan sebesar 0,599 dengan asumsi 

variabel independen lain dianggap konstan, dan sebaliknya. 

3. Variabel Moderasi (interaksi Kepemilikan Publik dan Ukuran Perusahaan) 

memiliki koefisien regresi arah positif yaitu sebesar 0,022. Hal ini 

menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan variabel Kepemilikan Publik 

sebesar 1 satuan, maka Internet Financial Reporting akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,022 dengan asumsi variabel independen lain dianggap konstan, dan 

sebaliknya. 

 

4.3.1. Uji Statistik F 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.7, diketahui pada regresi sederhana 

persamaan 2 dalam penelitian ini diperoleh nilai F-hitung sebesar 0,917 dengan 

signifikan sebesar 0,340. Angka signifikansi tersebut lebih besar dari nilai 0,05 

(5%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan Publik, dan 

variabel Moderasi (interaksi Kepemilikan Publik dan Ukuran Perusahaan) tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap IFR. 

4.3.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Terlihat dalam Tabel 4.7 bahwa pada persamaan 1 diketahui nilai Adjusted 

R2 adalah 0,161 maka hal tersebut berarti bahwa 16,1% variabel Internet Financial 

Reporting dapat dijelaskan oleh variabel Kepemilikan Publik, dan sisanya yaitu 

83,9% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di luar persamaan. Sementara 

Adjusted R2  untuk persamaan 2 bernilai negatif yaitu -0,001.  
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4.3.3. Uji Statistik t 

Berdasarkan hasil regresi berganda  pada Tabel 4.7 maka hasil uji t 

persamaan 1 dapat di jelaskan bahwa nilai t hitung dari variabel Kepemilikan Publik 

sebesar 0,957 dengan signifikansi sebesar 0,340 yang nilainya lebih besar dari 

tingkat signifikansi (α) = 5% atau 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Tipe 

Kepemilikan Saham Oleh Publik tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 

Reporting. Dengan demikian H1 ditolak. 

Hasil uji statistik t pada persamaan 2 ditemukan bahwa nilai t hitung dari 

variabel Moderasi (interaksi Kepemilikan Publik dan Ukuran Perusahaan) sebesar 

4,820 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α) = 5% atau 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

dapat memoderasi pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Internet Financial 

Reporting. Dengan demikian H2 diterima. 

 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1. Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Internet Financial 

Reporting 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting. Tipe 

kepemilikan saham oleh publik tidak dapat menjadi tolak ukur penilaian atas 

pengungkapan internet financial reporting. Tinggi rendahnya kepemilikan saham 

oleh publik belum tentu dapat memberikan dampak pada pengungkapan internet 

financial reporting sebuah perusahaan manufaktur. 

Teori keagenan yang menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan 

saham perusahaan perusahaan diekspetasikan akan mengungkapkan informasi 

lebih banyak yang bertujuan untuk mengurangi biaya keagenan tidak dapat 

mendukung (Almilia, 2008). Public Ownership adalah individu atau institusi yang 

memiliki kepemilikan saham di bawah 5% yang berada di luar manajemen dan tidak 

memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pemegang saham publik bukanlah prioritas utama pihak 

manajemen, karena mungkin pihak manajemen beranggapan bahwa pemegang 

http://dx.doi.org/10.33387/jtrans.v7i1.5703


 
p-ISSN: 2339-1596 e-ISSN: 2774-3578  Vol 7, No 1 (2019): September 2019 
Received : 03 Agustus 2019 | Accepted : 07 Agustus 2019 |Published: 05 September 2019 
DOI: http://dx.doi.org/10.33387/jtrans.v7i1.5703 

Jurnal TRUST Riset Akuntansi | 15  
 

saham publik hanya memiliki kontribusi yang sangat minim dalam perusahaan dan 

hal tersebut tidak akan berpengaruh terhadap pengungkapan internet financial 

reporting perusahaan (Kartika dkk, 2014). 

Pengaruh tidak signifikan antara kepemilikan saham oleh publik dan IFR 

dapat disebabkan oleh kepemilikan saham publik yang merupakan kepemilikan 

saham oleh masyarakat dibawah 5% dan sifatnya hanya untuk diperjualbelikan. 

Karena sifat dari saham yang diperjualbelikan bukan untuk mengendalikan 

manajemen perusahaan, informasi tentang perusahaan secara keseluruhan mungkin 

kurang begitu diperhatikan para pemegang saham yang memiliki proporsi di bawah 

5% (Hapsari, 2019). Hal ini mungkin menjadi salah satu pertimbangan manajemen 

untuk menyajikan laporan keuangannya dalam website pribadi perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak berpengaruhnya kepemilikan publik 

terhadap Internet financial reporting dapat disebabkan oleh kecilnya persentase 

kepemilikan saham publik dalam suatu perusahaan yaitu di bawah 5%. Diketahui 

bahwa rata-rata masyarakat (publik) yang memiliki saham suatu perusahaan 

bertujuan hanya untuk spekulasi yaitu hanya diperjualbelikan untuk mengambil 

keuntungan dari selisih harga beli terhadap harga jual dari saham yang dimilikinya. 

Maka kendali yang rendah dari pemilik publik ini menyebabkan pemilik publik 

tidak mampu mempengaruhi perilaku manajemen dalam pengambilan keputusan 

khususnya keputusan dalam melakukan internet financial reporting. Sehingga 

besar kecilnya tingkat kepemilikan publik tidak akan mempengaruhi keputusan 

manajemen untuk melakukan pengungkapan-pengungkapan informasi perusahaan 

melalui internet financial reporting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hapsari (2019), 

Demiyan (2019), Kurniawati (2018), Noor dan Nurul (2017), Puri (2013) dan 

Rozak (2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh 

terhadap internet financial reporting. 

 

4.4.2. Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Kepemilikan 

Publik Terhadap Internet Financial Reporting 
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Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh kepemilikan publik terhadap internet 

financial reporting. Dalam hal ini ukuran perusahaan memperkuat pengaruh 

kepemilikan saham oleh Publik terhadap pengungkapan internet financial reporting 

oleh manajemen perusahaan.  

Perusahaan dengan size yang lebih besar memiliki penjualan lebih besar 

(akibatnya pelanggan lebih banyak), modal lebih besar (pemegang sahamnya dan 

atau kreditor lebih banyak), karyawan lebih banyak (orang yang terlibat lebih 

banyak). Dengan kata lain semakin besar perusahaan semakin besar yang terlibat 

atau yang berkepentingan, dan perusahaan lebih besar biasanya merupakan target 

pusat perhatian (Arfan dan Antasari, 2008). 

Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih 

banyak daripada perusahaan kecil, sehingga investor akan menggunakan ukuran 

perusahaan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan 

semakin besar ukuran perusahaan maka ada kecenderungan lebih banyak investor 

menaruh perhatian pada perusahan tersebut, sebab perusahaan yang besar 

diprediksi relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba. Semakin banyak 

informasi tersedia mengenai aktivitas perusahaan, semakin mudah bagi pasar untuk 

menginterpretasikan informasi dalam laporan keuangan dan juga akan memberikan 

kepercayaan yang lebih terhadap perusahaan tersebut (Mulianti dan Ginting, 2017). 

Dapat disimpulkan semakin besar ukuran perusahaan, maka ada 

kecenderungan lebih banyak investor yang menaruh perhatian pada perusahaan 

tersebut. Dalam hal ini, antusias terutama dari masyarakat (publik) yang ingin 

memiliki saham perusahaan besar akan semakin tinggi dibandingkan antusiasme 

untuk memiliki saham perusahaan kecil. Hal ini disebabkan pandangan bahwa 

perusahaan besar cenderung memiliki kemampuan finansial maupun nonfinansial 

yang relatif lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan kecil. Investor secara 

tidak langsung mempertimbangkan faktor risiko. Perusahaan kecil dipandang 

memiliki risiko yang lebih besar karena tingkat ketidakpastian informasi yang 

tinggi.   
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Keberadaan kepemilikan publik yang membutuhkan kepastian atas return 

yang akan diperoleh dari investasinya melalui informasi kinerja perusahaan serta 

tingginya sorotan publik atas perusahaan besar akan menimbulkan kecenderungan 

manajemen perusahaan untuk melakukan informasi-informasi perusahaan melalui 

internet financial reporting, yang dianggap merupakan fasilitator yang sangat 

representatif saat ini dalam mengkomunikasikan informasi-informasi tersebut 

kepada para stakeholders termasuk masyarakat (publik). Dengan kata lain, semakin 

tinggi kepemilikan publik, didukung dengan semakin besar ukuran dari suatu 

perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat internet financial reporting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Azizah 

(2019) dan Hapsari (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap internet financial reporting. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

1. Kepemilikan Publik tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 

Hal ini disebabkan oleh kecilnya persentase kepemilikan saham publik dalam 

suatu perusahaan yaitu di bawah 5%. Diketahui bahwa rata-rata masyarakat 

(publik) yang memiliki saham suatu perusahaan bertujuan hanya untuk 

spekulasi yaitu hanya diperjualbelikan untuk mengambil keuntungan dari 

selisih harga beli terhadap harga jual dari saham yang dimilikinya. Maka 

kendali yang rendah dari pemilik publik ini menyebabkan pemilik publik tidak 

mampu mempengaruhi perilaku manajemen dalam pengambilan keputusan 

khususnya keputusan dalam melakukan internet financial reporting. 

2. Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh kepemilikan publik terhadap 

internet financial reporting. Hal ini disebabkan antusias terutama dari 

masyarakat (publik) yang ingin memiliki saham perusahaan besar akan 

semakin tinggi dibandingkan antusiasme untuk memiliki saham perusahaan 

kecil. Keberadaan Kepemilikan Publik yang membutuhkan kepastian atas 

return dari investasinya serta tingginya sorotan publik atas perusahaan besar 
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akan menimbulkan kecenderungan manajemen perusahaan untuk melakukan 

informasi-informasi perusahaan melalui internet financial reporting.  

 

 

5.2. SARAN 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini sehingga beberapa hal disarankan 

untuk penelitian selanjutnya. 

1. Sampel penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur saja, sampel 

penelitian selanjutnya agar diperluas mencakup seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menguji faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan IFR mengingat kemampuan variabel Kepemilikan Publik dan 

Ukuran Perusahaan dalam menjelaskan praktik IFR dalam penelitian ini 

relatih rendah. 
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